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Ines Aprilia Safitri, G0011115, 2015. Hubungan antara Tingkat Paparan pada 
Perokok Pasif dengan Volume Oksigen Maksimal (VO2max) pada Remaja Usia 
19-24 tahun. Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
 
Latar Belakang: Prevalensi perokok pasif masih cenderung mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan prevalensi perokok aktif. Sebagian besar 
perokok pasif yang terpapar di rumah dan lingkungan sosial adalah mahasiswa. 
Paparan asap rokok dapat menyebabkan gangguan pada organ tubuh terutama 
sistem kardiovaskular dan respirasi. VO2max dianggap sebagai parameter terbaik 
untuk mengukur kemampuan kardiorespirasi seseorang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara tingkat paparan pada perokok pasif dengan 
Volume Oksigen maksimal (VO2max) pada remaja usia 19-24 tahun 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan pada Mei 2015. Sampel 
dipilih dengan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 72 
perokok pasif usia 19-24 tahun Mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang dibagi 
menjadi kelompok paparan sedang dan paparan tinggi. Pengambilan data 
responden dilakukan dengan pengisian angket dan wawancara sederhana, 
VO2max diukur menggunakan metode Mc Ardle Step Test. Analisis statistik 
menggunakan uji Chi Square melalui program SPSS 22 for Windows. 
 
Hasil Penelitian: Hasil menunjukkan bahwa perokok pasif lebih banyak pada 
kalangan perempuan. Sebagian besar sampel memiliki VO2max baik yaitu 
sebanyak 37.5% pada paparan sedang dan 23.6% pada paparan tinggi, sampel 
dengan VO2max cukup sebanyak 8.3% pada paparan sedang dan 15.3% pada 
paparan tinggi, sedangkan sampel dengan VO2max kurang sebanyak 11.1% pada 
paparan sedang dan 4.2% pada paparan tinggi. Hasil uji Chi Square untuk 
hubungan antara tingkat paparan pada perokok pasif dengan Volume Oksigen 
maksimal (VO2max) pada remaja usia 19-24 tahun menunjukkan nilai p = 0.095. 
  
Simpulan Penelitian: tidak terdapat hubungan antara tingkat paparan pada 
perokok pasif dengan Volume Oksigen maksimal (VO2max) pada remaja usia 19-
24 tahun. 
 







Ines Aprilia Safitri, G0011115, 2015. The Relationship between Exposure Level 
in Passive Smokers with Maximum Oxygen Uptake (VO2max) on Adolescents 
Aged 19-24 Years Old. Mini Thesis. Faculty of Medicine, University of Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Background: The prevalence of passive smokers tend to increase along with the  
prevalence of active smokers. Most of passive smokers who get the exposure in 
home and social environment are university students. The exposure of cigarette 
smoke can cause harm for human health, especially for cardiovascular and 
respiratory system. VO2max is considered as the best parameter to measure 
human cardiorespiratory ability. This research is aim to analyze the relationship 
between exposure level in passive smokers with maximum oxygen uptake 
(VO2max) in adolescents aged 19-24 years old. 
 
Methods: This was an observational analytic study with cross-sectional design. 
The research was held in Mei 2015. The sample was collected with purposive 
sampling method. The sampel was 72 passive smokers aged 19-24 years old, 
Sebelas Maret University Students, who classified into medium and high exposure 
level. The data were collected by using questionnaire and interview, VO2max was 
measure with Mc Ardle Step Test method. The data was analyzed with Chi Square 
test. 
 
Results: The results showed passive smkers were mostly women. Most of sample 
had good VO2max, which were 37.5% in medium exposure level and 23.6% in 
high exposure level. The sample with average VO2max were 8.3% in medium 
exposure level and 15.3% in high exposure level. The sample with low VO2max 
were 11.1% in medium exposure level and 4.2 % in high exposure level. Chi 
Square test result showed p = 0.095. 
 
Conclusions: There was no statistically significant relationship between exposure 
level in passive smokers with maximum oxygen uptake (VO2max) on adolescents 
aged 19-24 years old. 
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